BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemerintah Kota Malang akan membangun Islamic Centre. Islamic Centre adalah
tempat atau pusat aktivitas kegiatan keagamaan atau pendidikan Islam. Dalam Islamic
Centre terdapat aktifitas peribadatan seperti shalat, pendidikan seperti seminar,
pembelajaran Al-Qur’an, pendidikan Haji, maupun pemeblajaran ekonomi syariah.
Kemudia juga ada fungsi sosial seperti penyantunan fakir miskin,dan zakat. Untuk
menunjang semua kegiatan tersebut, tentu ada fungsi administrasi didalamnya. Untuk Kota
Malang sendiri, dikonsepkan dari Pemerintah supaya dikehendaki ada fasilitas untul latihan
manasik haji dan asrama embarkasi haji, masjid, stand untuk berjualan, perpustakaan
pustaka islam, hall untuk pertemuan, ruang terbuka hijau dan area parkir. Komparasi Islamic
Centre juga ada yang menambahkan fasiltas rumah imam, klinik dan pusat pendidikan

seperti TK Islami serta sarana olahraga.

Konsep ekologis adalah konsep yang mengutamakan wawasan lingkungan didalam
konsepnya. Keinginan Pemerintah untuk membangun Islamic Centre yang berwawasan
lingkungan dapat dipenuhi oleh konsep ekologis ini. Terlebih lagi sasaran pembangunan
Islamic Centre ini adalah di Kedungkandang Kota Malang yang merupakan area pinggir
Kota yang masih banyak lahan kosong dan memang menjadi sasaran area pembangunan.
Sehingga alam yang sudah ada, perlu dibuat sedemkian rupa agar tidak dirusak atau tidak
diberi dampak buruk atas pembangunan-pembangunan yang direncanakan disana, agar
pemenuhan fasilitas dengan visi pemerataan itu juga sejalan dengan lingkungan dan tidak

menambah polusi atau mengurangi kualitas lingkungan Kota.

Konsep ekologis pada Islamic Centre bertumpu pada peminimalisiran energi yang
digunakan sehingga tidak mengeksploitasi alam terlalu banyak dan tidak memberikan
dampak buruk terhadap lingkungan akibat segala aktivitas yang dilakukannya. Teori yang
ada seperti dari Heinz Frick dan beberapa jurnal lain disimpulkan bahwa pada dasarnya
Ekologis tersebut bertumpu pada Iklim, penggunaan material ekologis, dan pembuangan

limbah yang bijaksana. Bertumpu pada Iklim karena menggunakan energi memanfaatkan
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alam sehingga penggunaan energi buatan tidak terlalu banyak sehingga tidak terlalu
mengeksploitasi enggunaan yang berlebih terhadap alam. Penggunaan material ekologis,
untuk mengurangi jejak ekologis dengan pemanfaatan material setempat dan juga
pemerhatian dampak penggunaan material yang bisa mendukung peminimalisiran
penggunaan energi. Pengolahan Limbah yang Bijaksana yakni untuk meminimalisir dampak
beracun yang merusak lingkungan, juga untuk menkonversi energi sehingga bisa

menghemat penggunaan energi.

Pada Konsep Islamic Centre ini, terhadap iklim, tata massa dibuat menghadap utara-
selatan, tata massa diberi jarak untuk arah angin, mayoritas bentuknya persegi panjang
membujur dari timur-barat dengan bentuk konfigurasi bukaan menghadap tenggara dan
timur laut (karena 90 derajat dari arah angin), dan utara serta selatan (karena radiasi kalor
matahari tidak sepanas timur-barat). Untuk bukaan, menggunakan prinsip minimal 10% luas
bukaan dengan prinsi cross ventilation, dengan kaca menggunakan double glass karene
koefisien kalornya kecil. Bukaan memiliki shading yang memperhatikan sudut horisontal
dan vertikal arah datang sinar matahari dan menggunakan jenis cantilever untuk utara-
selatan, dan louvre untuk barat dan timur. Atap mayoritas menggunakan atap miring karena
cocok ditropis dengan penutup atap menggunaka genteng tanah liat karena tergolong
ekologis. Penggunaan dinding material batu bata disisi utara-selatan (batu bata karena paling
umum penggunannya) namun untuksisi timur-barat memakai kayu karena bisa
memantulkan panas sehingga ruangan tidak menerima radiasi terlalu banyak. Penggunaan
warna mayoritas putih, ditambah beberapa krem dan aksen hijau. Warna putih karena paling
bisa menolak radiasi panas. Krem karena berdasar komparasi karateristik Islamic pada
umumnya dan hijau sebagai warna islam yang menjadi identitas, diberi sedikit bagian karena
radiasinya tidak sekecil warna putih. Penggunaan lantai dipilih keramik karena Kota Malang
terkenal akan bahan keramik yang ada dan termasuk bahan dari alam, penggunaan plafon
adalah kayu. Material lanskap menggunaka bebatuan alam untuk beberapa kolam, aspal
diminimalisir sehingga sirkulasi mobil hanya ada didepan sammai tengah tapak. Selabihnya
menggunaan pedestrian dengan material kerikil dan Ruang Terbuka Hijau. Dan Ruang
Parkir Utama (yang digunakan sehari-hari) dengan material paving block, parkir sekunder
(untuk hari besar) menggunaka grass block, mengingat intensitas pengunjung yang berbeda

berdasar jenis harinya sifat menyerap air dari material tersebut.

Penggolahan limbah untuk air hujan menggunakan Rainwater Harvesting untuk

digunakan penyerapan kedalam tanah dengan sumur resapan dan biopori, dan pengisian air
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yang sudah difilter untuk digunakan toilet. Dibagi 5 Zona untuk per tanki penanpungnya
berdasarkan jarak antar bangunan yang berdekatan. Pengolahan limbah air buangan dan
bekas diolah untuk dapat digunakan water flushing pada kloset-kloset dan irigasi juga.
Untuk limbah padat dikonversi untuk dapat digunakan kompos dan energi gas untuk kompor
dapur, serta listrik tambahan untuk bangunan. Untuk sampah dipisahkan organik dan non-
organik dimana organik bisa menjadi bahan pendukung bio-digester untuk menghasilkan
kompos dan listrik, sampah non-organik dibawa truk pengangut sampah. Kemudian terakhir
juga penggunaan solar panelsurya namun hanya untuk masjid dan gedung pertemuan karena
bangunannya yang paling tinggi sehingga bisa mengoptimalkan sinar dan memang

penggunannya yang paling intensdan menggunakan energi yang lebih.

5.2 Saran

Isu global mengenai globalwarming akibat pengeksploiasian alam, bangunan memiliki andil
10% didalamnya, sehingga konsep ekologis sangat direkomendasikan untuk selalu
diimbuhkan terhadap arsitektur. Namun diharapkan, untuk pengerjaan karya ilmiah desain
sejenis lebih difokuskan kepada satu — dua titik karena mengingat banyaknya aspek ekologis
yang bisa diulas, agar pembahasan bisa semakin fokus dan mendalam. Jika beberapa aspek
oleh beberapa orang akan dibahas dengan fokus dan mendalam, maka diharapkan
kedepannya referensi materi penerapan ekologis dari berbagai aspek akan semakin
bertambah dan mendalam mengingat penggunaan ekologis dengan teknologi yang semakin
berubah akan bisa semakin berkembang yang bisa digunakan dalam penerapan material
ekologis, termasuk kondisi bumi atau lingkungan pada daerah dan dalam waktu yang
berbeda.



